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Abstract. Japanese Jargon which is also known as a wakamono kotoba term is a dynamic language
style which will change over time and become a culture in youth daily life in communicating with
others. There are many words that are formed from wakamono kotoba. Therefore to make it easier the
usage of each word from wakamono kotoba, the words are divided into groups. This study aimed to
know the types of wakamono kotoba in Kimi No Todoke comic volume 24. This study used descriptive
qualitative method with linguistic approach. The analysis were done by elaborating and analysing
types of wakamono kotoba that have been grouped in a descriptive form according to the related
theory. The result of the study showed that: from 40 wakamono kotoba that have been found in a
data source can be categorized into 7 types, they are: 1) in a form of abbreviation from 2 or more
vocabularies; 2) clipping the word; 3) have no change in form both have change in meaning from the
original meaning; 4) use the word from katakana ‘go’; 5) use the abbreviated word from katakana
‘go’; 6) combined Japanese language with the word from katakana ‘go’; and 7) there is sound change.
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PENDAHULUAN

Bahasa gaul merupakan salah satu
ragam bahasa. Bahasa gaul juga disebut
sebagai bahasa slang yang berfungsi sebagai
bahasa untuk pergaulan. Menurut Keraf
(2010:108), kata-kata slang adalah semacam
kata percakapan yang tinggi atau murni.
Kata slang adalah kata-kata non-standart
yang informal, yang disusun secara khas;
atau kata-kata biasa yang diubah secara
arbitrer; atau kata-kata kiasan yang khas,
bertenaga dan jenaka yang dipakai dalam
percakapan. Kadangkala kata slang
dihasilkan dari salah ucap yang disengaja
atau kadangkala berupa perusakan sebuah
kata biasa untuk mengisi suatu bidang
makna yang lain. Kata-kata slng
sebenarnya bukan saja terdapat pada

golongan terpelajar, tetapi juga pada semua
lapisan masyarakat.

Anak muda Jepang sering memakai
bahasa dan istilahnya sendiri dalam
percakapan, sehingga membuat para orang
dewasa kadang tidak mengerti apa yang
mereka bicarakan (Kamei Bazime, 2003:5).
Wakamono Kotoba telah menjadi tren
penggunaanya dalam percakapan sehari-
hari remaja Jepang, bahasa tersebut dengan
mudah dapat ditemukan di majalah-
majalah, komik, televisi dan film-film
remaja sehingga penyebarannya begitu
cepat dan luas yang menjadikan wakamono
kotoba bukanlah hal yang asing dalam
dunia remaja dewasa ini (Asahi Shinbun :
2005). Harumi Tanaka (dalam Laili,
2012:7) melihat kecenderungan anak anak
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muda yang terus menerus menciptakan
shingo dan ryuukoogo, dan menjadi pelopor
penyebaran bahasa tersebut. Namun oleh
karena bahasa anak muda (yang disebut
juga ‘slang’) ini memiliki sifat-sifat yang
khas dimana hanya dipakai di antara teman
atau kelompok tertentu yaitu antar remaja
atau antar mahasiswa, sehingga merupakan
bahasa yang sulit dipahami oleh orang tua.

Terkait dengan faktor sosiologis,
setiap fenomena kehidupan manusia,
manusia sebagai anggota masyarakat kerap
kali menuangkan ide dan pikirannya
tentang fenomena tertentu ke dalam sebuah
karya tulis. Salah satunya adalah komik.
Komik merupakan salah satu produk
manusia sebagai bentuk aspirasinya. Hal ini
sesuai dengan yang disampaikan oleh
(Irawati, 2005:1) bahwa Komik merupakan
salah satu bentuk karya sastra, sebagai
bentuk karya sastra bergambar sekaligus
fiksi dapat dikatakan sebagai gambaran
kehidupan dari perilaku nyata dari situasi
tempat pengarang pada saat komik itu
ditulis.

Dalam komik Kimi Ni Todoke
Volume 24 Karya Karuho Shiina yang
mengisahkan tentang kehidupan anak
muda, terdapat kata-kata baru yang sedikit
berbeda dan unik bahkan kata-kata tersebut
terkadang tidak ada dalam kamus bahasa
Jepang itu sendiri. Seperti contoh yang
diberikan oleh Harumi Tanaka (dalam
Agustina, 2008:13) yaitu kata Gesen. Kata
gesen dalam ragam standar yaitu Geemu
sentaa (Game center) yang artinya pusat
mainan. Menurut (Sudjianto, Dahidi,
2004;18). Kata-kata seperti di atas sulit
dipahami oleh anak-anak dan orang tua

dan seolah-olah dibuat secara serampangan.

Apakah penggunaan bahasa Jepang gaul
seperti contoh kata Gesen ini dapat
dipahami oleh semua kalangan atau tidak.
Oleh karena itu, penggunaan
Wakamono Kotoba Dalam Komik Kimi Ni
Todoke Volume 24 Karya Karuho Shiina
perlu  diteliti  lebih lanjut dengan
menganalisis jenis wakamono kotoba dalam

komik Kimi Ni Todoke Volume 24 Karya
Karuho Shiina. Penelitian ini
menggunakan dasar teori wakamono
kotoba yang dipaparkan oleh tiga ahli,
yakni 1) Menurut Kamei Bazime (dalam
Agustina, 2008:15), 2) Zoku Go Dictionary
(dalam Laili, 2012:7), 3) Nakao, Hibiya,
Hatori (dalam Agustina, 2008:25) yang
telah dihimpun menjadi 8 kategori sebagai
landasan untuk mengklasifikasikan
wakamono kotoba menurut jenisnya yang
telah dihubungkan melalui pendekatan
linguistik untuk mengklasifikasikan dan
menganalisis wakamono kotoba kedalam
jenis-jenisnya. Linguistik termasuk dalam
bidang ilmu yang meneliti mengenai
bahasa sebagai obyek penelitian.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan

Metode Penelitian deskriptif kualitaif

dengan melalui pendekatan linguistik, yaitu

dengan mendeskripsikan jenis-jenis
wakamono kotoba yang telah ditemukan
didalam komik yang berjudul Kimi Ni

Todoke Volume 24 Karya Karuho Shiina

dengan terlebih dahulu

mengklasifikasikannya  kedalam  jenis
kategori wakamono kotoba yang sesuai
dengan data yang didapat setelah itu
menganalisisnya kedalam bentuk diskripsi.

Dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Membaca, Mengamati dan Memahami
Komik Kimi Ni Todoke Volume 24
Karya Karuho Shiina.

2. Mencari wakamono kotoba apa saja yang
ada dalam Komik Kimi Ni Todoke
Volume 24 Karya Karuho Shiina.

3. Mencatat data (Wakamono Kotoba) yang
akan diteliti.

4. Mencari bentuk asal dari wakamono
kotoba.

5. Mengklasifikasikan data berdasarkan
jenisnya.

6. Setelah itu mendeskripsikan kedalam
bentuk deskripsi sesuai dengan teori
yang diangkat.
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Sumber data dalam penelitian ini
adalah Komik Kimi Ni Todoke Volume 24
Karya Karuho Shiina dan termasuk
kedalam Jenis data kualitatif dengan objek
data wakamono kotoba.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Wakamono kotoba berasal dari
kata wakai (anak muda) dan kotoba
(bahasa) sehingga wakamono kotoba secara
gramatikal berarti bahasa anak muda.
Bahasa anak muda terkait dengan bahasa
nonformal yang terkait dengan variasi
bahasa anak muda yang terdiri dari

kosakata, ungkapan, intonasi, pelafalan,
pola, konteks, serta distribusi. Bahasa
nonformal baik berupa slang atau ryuukougo
yang digunakan oleh kalangan remaja
khususnya perkotaan sifatnya hanya
sementara.

Di dalam komik Kimi Ni Todoke
Volume 24 Karya Karuho Shiina
ditemukan 40 data yang mengandung
makna prokem (wakamono kotoba) yang
digunakan oleh para tokoh di dalamnya,
berikut adalah rekap 40 data tentang
bahasa prokem bahasa Jepang dalam
komik.

NO ‘Wakamono Kotoba Hal
1 AT U7 11
2 JEAE > T 12
3 A 12
4 FEh 13
5 ZDA L RN 15
6 ENTET 16
7 Wo o 18
8 HATEH A 24
9 =T F—A 26
10 7" BPER 26
11 HobH 28
12 L, . 31
13 TALRA! 37
14 Zob 39
15 Lolx 39
16 o 43
17 WA AR 49
18 F 431 49
19 AA 7 52
20 FULT 52
21 LoV V=) 54
22 RLHLE! ! 57
23 ) o—J ! 58
24 ERvE 59
25 SA K 68
26 LRI 70
27 <~ b 75
28 aEdA 76
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29 TAEL! 76
30 b Aita—& 77
31 Vo7 w7 X! 81
32 B da—7% 84
33 Fo=0 86
34 T oM 95
35 1 95
36 B—! 116
37 141
38 VoYLV VAR 153
39 Z—p—D 157
40 TWNEFA 162

Dari 8 kategori wakamono kotoba
berdasarkan referensi yang diambil dari
Kamei Bazime (dalam Agustina, 2008:15),
Zoku Go Dictionary (dalam Laili, 2012:7)
dan Nakao, Hibiya, Hatori (dalam
Agustina, 2008:25) ditemukan 7 jenis di
antaranya dalam sumber data. Berikut
dipaparkan ke-40 data yang telah
ditemukan dalam komik Kimi Ni Todoke
Volume 24 Karya Karuho Shiina yang
telah dikategorikan ke dalam 8 jenis
wakamono kotoba (prokem bahasa Jepang).

1. Kategori wakamono kotoba yang
terbentuk singkatan dari dua kosakata
atau lebih dari 40 data terdapat 12 data
yang sesuai dengan kategori ini yaitu :
iR > T, T, FIER,
TP LR, ZARET, DA
b, TALDA!, RBRATE, T
AIZE Y b AR— X, BTk
dan 7> A 72\, Sebagai contoh
adalah : iH#E > T

i3 > T (Ganbatte) berasal dari
kata 7EIE-> C F S\ (Ganbatte Kudasai )
sebagai bentuk formal dan menjadi H5E >
T (Ganbatte) sebagai bentuk wakamono
kotoba. Data tersebut mengalami singkatan
dari dua kosakata yaitu 7% A X o T
(Ganbatte) dan < 72 &\ (Kudasai). Contoh
tersebut sudah dikelompokkan sesuai

dengan pendapat dalam Kamei Bazime
(dalam Agustina, 2008:15), Zoku Go
Dictionary (dalam Laili, 2012 : 7) dan
Nakao, Hibiya, dan Hatori (dalam
Agustina, 2008:25). Penyingkatan kata
dimaksudkan agar penggunaan kata
tersebut mudah diingat dan dipahami
dalam kehidupan sehari-hari orang jepang,
terutama oleh kawula muda.

2. Kategori wakamono kotoba yang
mengalami pemotongan kata sehingga
lebih pendek dari kata dasarnya dari 40
data terdapat 9 data yang sesuai
dengan kategori ini yaitu : o,
o 6o v 2. WAL, £UT,
T o, B—!, A dan TWVEH
Au. Sebagai contoh adalah : o1 ¥

L (yappa) berasal dari kata <>
<XV (yappari) sebagai bentuk formal dan
menjadi X° > L (yappa) sebagai bentuk
kotoba.  Data  tersebut
mengalami pemotongan kata yaitu <> (¥

wakamono

¥ (yappari) menjadi X°>(X (yappa) dan
menghilangkan Y (ri) sebagai bentuk dari
pemotongan kata. Contoh tersebut sudah
dikelompokkan sesuai dengan pendapat
Kamei Bazime (dalam Agustina, 2008:15)
dan Zoku Go Dictionary (dalam Laili,
2012 : 7). Penyingkatan kata dimaksudkan
untuk meringankan penggunaan Kkata
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tersebut agar lebih praktis, santai, ekspersif
dan mudah diingat dan dipahami dalam
berkomunikasi terhadap lawan bicara atau
teman sejawat.

3. Kategori wakamono kotoba yang
kosakata tidak mengalami perubahan
bentuk  apapun  tetapi
arti/makna  yang  berbeda  atau

memiliki

perubahan  makna  dari  makna
sebenarnya dari 40 data terdapat 2
data yang sesuai dengan kategori ini
yaitu : RI/XV dan B E ! !
Sebagai contoh adalah : i\

(X (yabai) diungkapkan untuk
mengungkapkan segala sesuatu yang benar-
benar menarik, bagus sehingga memiliki
makna untuk hal yang positif. Dalam
bahasa anak muda di Indonesia sama
artinya dengan keren. Tetapi kata 13X\
(yabai) yang biasa diucapkan <>~ (yabe)
juga bermakna payah atau gawat. Sehingga
maknanya sudah tidak sesuai atau berbeda
dengan makna sebenarnya. Contoh tersebut
sudah dikelompokkan sesuai dengan
pendapat Kamei Bazime (dalam Agustina,
2008:15) dan Zoku Go Dictionary (dalam
Laili, 2012 7) Perubahan makna
dimaksudkan bahwa sebuah kosakata tidak
hanya memiliki makna yang sebenarnya
tetapi juga dapat mengalami perubahan
makna tergantung penggunaan dan
situasinya.

4. Kategori wakamono kotoba yang urutan
kosakatanya mengalami pembalikkan
kata dari 40 data terdapat 0 data yang
sesuai dengan kategori ini.

Setelah dianalisis, dari 40 data yang
terdapat dalam komik ”Kimi Ni Todoke
Volume 24 Karya Karuho Shiina” yang
sesuai dengan teori menurut pendapat
Kamei Bazime (dalam Agustina, 2008:15)
dan Nakao, Hibiya, dan Hatori (dalam
Agustina, 2008:25) mengenai wakamono
kotoba yang mengalami pembalikan urutan
kosakata tidak ditemukan data yang sesuai

dengan teori tersebut. Sehingga data yang
urutan kosakatanya mengalami
pembalikkan kata terdapat 0 data.
Pembalikan urutan kata dimaksudkan
bahwa dalam ragam bahasa wakamono
kotoba, penutur tidak memperhatikan tata
bahasa jepang yang benar melainkan bebas
menciptakan  sendiri  bahasa  yang
digunakan dalam berkomunikasi agar lebih
praktis, santai dan ekspresif.

5. Kategori wakamono kotoba yang
menggunakan katakana go dari 40 data
terdapat 4 data yang sesuai dengan
kategori ini yaitu : T V=17
a2=TF =5, TA 30 dan U T
v 7 A . Sebagai contoh adalah :
o=

Z =7 (runningu) berasal dari
katakana go yaitu dari kata yang berbahasa
inggris. running  mempunyai  arti
lari/berlari apabila dalam nihongo menjadi

#£ ©» F£ T (hashirimasu) dan juga

mempunyai arti sama yaitu lari/berlari.

Kata Y £ 9 dalam wakamono kotoba

dirubah menjadi 7 = 7 (runningu).

Sehingga data tersebut menggunakan

katakana go. Contoh tersebut sudah

dikelompokkan sesuai dengan pendapat

Kamei Bazime (dalam Agustina, 2008:15)

dan Nakao, Hibiya, dan Hatori (dalam

Agustina, 2008:25). Katakana  go

merupakan bahasa yang berasal dari

serapan bahasa asing yaitu bahasa inggris.

Penggunaan katakana go dimaksudkan

bahwa anak muda jepang sangat suka

menggunakan  katakana go  dalam
kehidupan sehari-hari.

6. Kategori wakamono kotoba yang
menggunakan katakanago yang
disingkat dari 40 data terdapat 5 data
yang sesuai dengan kategori ini yaitu :
ATIVT AT A b v
I dan = . Sebagai contoh adalah :
ATIT
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A > 7 VU 7 (interia) berasal dari
katakana go - > 7 U 77 %A  (interia
dezain) sebagai bentuk lengkap dan
menjadi - > 7 U 7 (interia) sebagai
bentuk wakamono kotoba. Data tersebut
mengalami singkatan dari dua kosakata
yaitu - >7 U 7 (interia) dan 7 A >
(dezain). Contoh tersebut sudah
dikelompokkan sesuai dengan pendapat
Kamei Bazime (dalam Agustina, 2008:15).
Katakana go merupakan serapan bahasa
asing diluar dari bahasa jepang yaitu dari
bahasa  inggris.  Penyingkatan  kata
dimaksudkan agar penggunaan kata
tersebut mudah diingat , dipahami dan
dipakai dalam kehidupan sehari-hari orang
jepang, terutama bagi kaula muda.
Sehingga kosakata tersebut menjadi lebih
praktis, santai dan ekspresif.

7. Kategori wakamono kotoba yang terdiri
dari gabungan bahasa jepang dengan
katakana go atau katakana go dengan
bahasa jepang dari 40 data terdapat 1
data yang sesuai dengan kategori ini
yaitu: 7 2 BPER

7" 1 BF £k (puro yakyuu) berasal

dari katakana go 70 7 = v 3 L B

ER (purofesshonaru yakyuu) sebagai bentuk

lengkap dan menjadi 7" = ¥} £k (puro

yakyuu) sebagai bentuk wakamono kotoba.

Data tersebut mengalami pengabungan dua

kosakata antara katakana go dan nihongo

yaitu 7 1@ 7 = v ¥ = F

(purofesshonaru) dipotong menjadi 7 =

(puro) sebagai bentuk katakana go karena

digabungkan dengan kosakata % ER

(vakyuu) sebagai bentuk kosakata nihongo

menjadi 7" v ¥EK (puro yakyuu) . Contoh

tersebut sudah dikelompokkan sesuai
dengan pendapat Kamei Bazime (dalam

Agustina, 2008:15). Pengabungan kata

dimaksudkan agar penggunaan kata

tersebut meringankan atau menjelaskan
sesuatu perihal agar lebih praktis untuk
digunakan dalam berkomunikasi

dikehidupan sehari-hari orang jepang
terutama oleh kaula muda tetapi tetap tidak
merubah arti dari kata itu sendiri.

8. Kategori wakamono kotoba yang
mengalami adanya perubahan bunyi
dari 40 data terdapat 7 data yang
sesuai dengan kategori ini yaitu : 317
—. Zob, I——0D, ) oH—
L. HBAFEYV, Hob dan\ oD,
Sebagai contoh adalah : §°iF —

9 1 —  (sugee) berasal dari
kosakata 3 Z U (sugoi) sebagai bentuk
formal dan menjadi 3717 — (suge) sebagai
bentuk wakamono kotoba yang berarti
hebat, atau luar biasa, sesuatu yang benar-
benar, sungguh-sungguh luar Dbiasa.
Kosakata tersebut mengalami perubahan
bunyi di huruf belakang menjadi ¥ /F —
(sugee). Contoh tersebut sudah
dikelompokkan sesuai dengan pendapat
Kamei Bazime (dalam Agustina, 2008:15).
Perubahan bunyi dimaksudkan agar
permainan dan penggunaan kata tersebut
dapat dimengerti, dipahami, diingat dan
dipakai dalam kehidupan sehari-hari orang
jepang terutama oleh kaula muda dan
memberikan variasi dalam ragam bahasa
wakamono kotoba .

SIMPULAN

Berdasarkan uraian pada bab
sebelumnya, maka  dapat  diambil
kesimpulan yang merupakan gambaran
keseluruhan dari hasil pembahasan.
Penggunaan wakamono kotoba dalam komik
Kimi Ni Todoke Volume 24 dipakai dan
digunakan antar teman atau antar remaja
yaitu tokoh-tokoh yang terdapat dalam
komik Kimi Ni Todoke Volume 24 seperti :
Sawako, Kazehaya, Ayane, Yano,
Sanada/Ryuu.

Penggunaan  wakamono  kotoba
dalam komik Kimi Ni Todoke Volume 24
dianalisis berdasarkan Jenis dan Faktor
yang melatarbelakangi/penyebab
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munculnya wakamono kotoba. Jenis-Jenis
wakamono Kotoba diklasifikasikan
berdasarkan referensi yang diambil dari
Kamei Bazime (dalam Agustina, 2008:15),
Zoku Go Dictionary (dalam Laili, 2012:7) dan
Nakao, Hibiya, Hatori (dalam Agustina,
2008:25).

Dari 40 wakamono kotoba yang telah
dikategorikan kedalam 8 jenis diantaranya:
berbentuk singkatan dari dua
kosakata/lebih (12), mengalami
pemotongan kata (9), tidak mengalami
perubahan  bentuk  tetapi  memiliki
perubahan makna dari makna sebenarnya
(2), urutan kosakata mengalami
pembalikkan kata (0), menggunakan
katakana go (4), menggunakan katakana go
yang disingkat (5), gabungan bahasa jepang
dengan katakana go (1), dan adanya
perubahan bunyi (7).
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